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ABSTRACT 

Nowadays, metabolic syndrome is a global challenge. Central obesity, dyslipidemia, impaired blood sugar and 
blood pressure are conditions included in metabolic syndrome. Those conditions can increase cardiovascular 
disease. During the prolonged pandemic conditions, the residents of Tomang village tend to pay less attention to 
other diseases, including metabolic syndrome. Efforts to anticipate the increasing number of cases of metabolic 
syndrome are health education. Health education aims to increase knowledge and insight of Tomang cadres and 
residents regarding metabolic syndrome. Health education is an effort to prevent metabolic syndrome in Tomang 
Village, West Jakarta. Health education was held on Thursday, October 6, 2022 at 14.00-16.00, attended by 34 
participants aged 20-62 years. The health education theme is Metabolic Syndrome: Is it dangerous? There is an 
increase of 43% in the average value of pre-test and post-test. The average pretest score is 50.59. After the topic 
delivery, a post-test was carried out to assess benefit of the education, the average value is 72.35. This education 
can increase participants’ knowledge about metabolic syndrome. Hence, health education and health screening 
of diseases related to metabolic syndrome are necessary to be programmed. 
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ABSTRAK 
Sindrom metabolik menjadi tantangan secara global saat ini. Obesitas sentral, gangguan kadar lemak darah, gula 
darah serta tekanan darah merupakan keadaan-keadaan yang termasuk dalam sindrom metabolik. Penyakit-
penyakit ini memungkinkan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular. Pada kondisi pandemi berkepanjangan, 
warga kelurahan Tomang cenderung kurang memerhatikan penyakit lainnya, diantaranya sindrom metabolik. 
Salah satu upaya untuk mengantisipasi peningkatan jumlah kasus sindrom metabolik yaitu dilakukan edukasi 
kesehatan. Edukasi kesehatan bertujuan meningkatkan pengetahuan dan wawasan terhadap kader dan warga 
Tomang terkait sindrom metabolik. Edukasi kesehatan menjadi upaya untuk preventif sindrom metabolik di 
Kelurahan Tomang Jakarta Barat. Edukasi kesehatan dilaksanakan hari Kamis, 6 Oktober 2022 Pk. 14.00-16.00, 
telah dihadiri 34 peserta dengan rentang usia 20-62 tahun dengan tema edukasi yang dipaparkan adalah Sindrom 
metabolik: Apakah berbahaya? Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan nilai rata-rata sebesar 43 
%. Hasil nilai rata-rata pretest peserta adalah 50,59. Setelah  penyampaian materi, untuk menilai manfaat dari 
edukasi sindrom metabolik dilakukan post-test dengan hasil rata-ratanya 72,35. Kegiatan ini menambah 
pengetahuan peserta terkait sindrom metabolik. Oleh karena itu, selanjutnya perlu dilakukan edukasi pencegahan 
penyakit-penyakit yang terkait dengan sindrom metabolik dan dilakukan skrining kesehatan terkait sindrom 
metabolik.  
Kata kunci:  sindrom metabolik, diabetes melitus, dislipidema, hipertensi 
 

I. PENDAHULUAN 
Sindrom metabolik merupakan sindrom klinis dengan gangguan metabolisme multipel yaitu 
hiperglikemia, dislipidemia, hipertensi dan obesitas sentral.  Sindrom metabolik  termasuk 
dalam sekelompok faktor risiko kardiometabolik dengan gambaran obesitas sentral, 
peningkatan tekanan darah, hiperglikemia, peningkatan trigliserida  dan kolesterol lipoprotein 
densitas tinggi (HDL-C) rendah.  (Engin, 2017; Grundy, 2016) 
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Sindrom metabolik dapat menjadi tidak terkendali sehingga timbul tren epidemi sindrom 
metabolik menjadi lebih serius. (Hirode,2020) Sindrom metabolik  secara signifikan 
mendorong  perkembangan penyakit kardiovaskular dan serebrovaskular. Sindrom metabolik 
juga merupakan  faktor risiko penting untuk kejadian diabetes tipe 2 di masa pandemi COVID-
19 ini. (WHO, 2021; Marhl, 2020) Sindrom metabolik dan diabetes melitus memainkan peran 
penting dalam berkembangnya penyakit yang lebih parah dan menimbulkan komplikasi yang 
mengganggu kualitas hidup seperti neuropati perifer diabetik. (Kazamel, 2021) Pasien sindrom 
metabolik dapat mengalami peningkatan kemungkinan terkena penyakit kardiovaskular dan 
serebrovaskular 2 kali lipat dan risiko kematian meningkat 1,5 kali jika dibandingkan dengan 
pasien non sindrom metabolik. (Marhl, 2020)  
 
Prevalensi sindrom metabolik yang meningkat menimbulkan tantangan besar. Sindrom 
metabolik yang terlambat penanganan serta pencegahannya menjadi beban medis yang berat 
bagi individu dan sistem perawatan kesehatan. (Joshi, 2013; Dunkley, 2012) Ditambah dengan 
adanya pandemi COVID-19, penyakit metabolik kronis diketahui sebagai faktor risiko yang 
meningkatkan kematian pada infeksi SARS-CoV-2. Pandemi berkepanjangan membuat 
perubahan mendadak dari gaya hidup dan isolasi sosial sehingga  berpotensial terjadinya 
sindrom metabolik. (Auriemma, 2021)  
 
Pengetahuan, sikap, dan perilaku individu memainkan peran penting dalam mencegah dan 
mengelola faktor risiko sindrom metabolik. (Wang, 2019) Pemahaman serta pengetahuan 
terkait sindrom metabolik di masyarakat masih kurang, yaitu hanya 12,5% hingga 29,0% orang 
yang pernah mendengar tentang sindrom metabolik dan 10,0% memahami definisi sindrom 
metabolik. (Mi, 2022)  
 
Diabetes melitus dan dislipidemia termasuk dalam 10 penyakit tidak menular tertinggi di 
Kelurahan Tomang. Kelurahan Tomang merupakan bagian daerah binaan Universitas 
Tarumanagara yang lokasinya berada di ruang lingkup FK Untar. Kedua keadaan tersebut 
berkontribusi untuk timbulnya sindrom metabolik. Berdasarkan uraian di atas maka tim 
pengabdian melakukan upaya preventif sindrom metabolik di Kelurahan Tomang Jakarta Barat 
melalui edukasi kesehatan. Tujuan edukasi kesehatan ini adalah memberikan informasi bagi 
warga Tomang mengenai sindrom metabolik sehingga meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan warga Tomang tentang sindrom metabolik.  
 

II. METODE PELAKSANAAN  
 

Sasaran edukasi kesehatan ditujukan pada mitra yaitu kader dan warga kelurahan Tomang 
terutama yang beresiko terkena sindrom metabolik. Tahapan pelaksanaan edukasi terkait 
sindrom metabolik meliputi identifikasi permasalahan mitra, mencari literatur dan pembuatan 
proposal. Persiapan kegiatan diawali dengan berkoordinasi untuk pelaksanaan kegiatan dengan 
perwakilan warga tomang dengan membagikan flyer untuk kegiatan edukasi sindrom 
metabolik sehingga peserta yang ingin mengikuti kegiatan dapat mendaftar terlebih dahulu. 
Tim pengabdian menetapkan kegiatan dilakukan secara daring serta mempersiapkan materi 
edukasi untuk kegiatan penyuluhan sindrom metabolik. Berdasarkan tahapan kegiatan dan 
permasalahan yang dihadapi mitra maka mitra diminta untuk berperan menyampaikan ke 
warganya terkait kegiatan edukasi diabetes melitus sehingga mau aktif mengikuti edukasi 
kesehatan.  
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Rangkaian pelaksanaan kegiatan edukasi diawali dengan pre-test, edukasi terkait sindrom 
metabolik, tanya jawab serta post-test. Evaluasi kegiatan dilakukan setelah penyampaian 
materi untuk menilai peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi terkait 
sindrom metabolik. Kegiatan disepakati dilakukan secara daring.  
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Edukasi kesehatan telah dilaksanakan hari kamis, 6 oktober 2022 pukul 14.00-16.00 dan 
dihadiri 34 peserta dengan rentang usia 20 -62 tahun. Tema edukasi yang dibawakan adalah 
sindrom metabolik: apakah berbahaya? Materi yang disampaikan ke peserta meliputi 
pengertian sindrom metabolik, faktor resiko, gejala sindrom metabolik, bahaya yang timbul 
jika sindrom metabolik tidak ditangani, pemeriksaan untuk menentukan sindrom metabolik dan 
hal-hal yang perlu dilakukan untuk pencegahan atau penatalaksanaan. Materi dan pelaksanaan 
kegiatan dapat dilihat pada gambar 1 dan 2.  
 

 
Gambar 1. Materi Sindrom Metabolik (Sumber: Penulis, 2022) 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Edukasi Sindrom Metabolik (Sumber: Penulis, 2022) 

 
Hasil pre-test dan post-test tampak adanya peningkatan nilai rata-rata sebesar 43 %. Hasil nilai 
rata-rata pre-test peserta adalah 50,59 dan setelah  penyampaian materi, untuk menilai manfaat 
dari edukasi sindrom metabolik dilakukan post-test dengan hasil rata-ratanya 72,35. Sehingga 
dapat disimpulkan, terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai sindrom metabolik 
yang tampak dari peningkatan nilai. Target jangka pendek kegiatan edukasi ini yaitu untuk  
menambah wawasan terkait sindrom metabolik.  Target jangka panjang adalah menurunkan 
angka kejadian sindrom metabolik dan komplikasinya.   
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Edukasi kesehatan dilaksanakan hari Kamis, 6 Oktober 2022 pukul 14.00-16.00, telah dihadiri 
34 peserta dengan rentang usia 20-62 tahun. Tema edukasi yang disampaikan adalah Sindrom 
metabolik: Apakah berbahaya? Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan nilai 
rata-rata sebesar 43 %. Hasil nilai rata-rata pre-test peserta adalah 50,59 dan nilai rata-rata post-
test sebesar 72,35. Penyuluhan tentang sindrom metabolik ini bermanfaat, sehingga 
pengetahuan peserta terkait sindrom metabolik makin bertambah. Oleh karena itu, selanjutnya 
perlu dilakukan edukasi tentang pencegahan penyakit-penyakit yang terkait dengan sindrom 
metabolik dan dilakukan skrining kesehatan terkait sindrom metabolik. 
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